BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pneumonia merupakan infeksi saluran napas akut yang menyerang
parenkim paru, khususnya alveoli dan saluran napas distal, akibat invasi
mikroorganisme seperti bakteri, virus, maupun jamur. Infeksi ini menimbulkan
respons inflamasi yang menyebabkan alveoli terisi cairan atau eksudat sehingga
mengganggu proses pertukaran gas dan menurunkan fungsi pernapasan (Putri,
et al., 2024).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), pneumonia
menempati urutan keempat penyebab kematian di dunia dengan jumlah
kematian global mencapai 2,2 juta jiwa pada tahun 2021, termasuk sekitar
502.000 kematian pada anak. Pneumonia masih menjadi salah satu penyebab
utama kematian akibat penyakit infeksi secara global, terutama pada kelompok
usia dewasa dan lansia (WHO, 2024).

Di Indonesia, pneumonia masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi pneumonia pada seluruh kelompok umur sebesar 0,48%. Tingginya
prevalensi tersebut menunjukkan bahwa pneumonia masih menjadi salah satu
masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian, terutama pada kelompok
berisiko, seperti lansia, pasien dengan penyakit penyerta, dan individu yang
tinggal di lingkungan dengan kualitas udara yang kurang baik. (Kemenkes,
2023).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
pneumonia semua umur di Provinsi Kalimantan Tengah sebesar 0,32% yaitu
sebanyak 8.737 terdata pasien pneumonia. Data tersebut menunjukkan bahwa
pneumonia masih menjadi masalah kesehatan di Kalimantan Tengah dan
memerlukan perhatian karena berpotensi menyebabkan gangguan fungsi
pernapasan serta berbagai komplikasi apabila tidak ditangani secara optimal

(KemenkesRI, 2024).



Berdasarkan data rekam medis RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun,
jumlah pasien pneumonia yang menjalani perawatan selama tahun 2025
mencapai 573 kasus. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa pneumonia masih
menjadi salah satu penyakit yang cukup sering dijumpai di rumah sakit, dengan
jumlah sekitar 68 kasus selama satu bulan ditahun 2026. Tingginya jumlah
kasus tersebut menunjukkan bahwa pneumonia masih menjadi masalah
kesehatan yang memerlukan penatalaksanaan yang optimal, termasuk
pemberian intervensi keperawatan yang dapat membantu meningkatkan kondisi
respirasi pasien

Pneumonia dapat menyebabkan gangguan oksigenasi akibat
penumpukan sekret dan cairan di alveoli yang menghambat proses difusi
oksigen. Kondisi tersebut menyebabkan penurunan saturasi oksigen (SpO:) dan
dapat berkembang menjadi hipoksemia, hipoksia, hingga gagal napas apabila
tidak segera ditangani. Penurunan saturasi oksigen juga berkontribusi terhadap
perburukan kondisi klinis pasien, meningkatkan riwayat rawat inap, serta
meningkatkan risiko mortalitas (Mauliku, et al., 2024)

Salah satu intervensi non farmakologis yang dapat dilakukan untuk
mengatasi gangguan oksigenasi adalah Active Cycle of Breathing Technique
(ACBT) merupakan teknik fisioterapi dada yang terdiri dari Breathing Control,
Thoracic Expansion Exercises, dan Forced Expiration Technique. Kombinasi
teknik tersebut bertujuan membantu mobilisasi dan pengeluaran sekret,
meningkatkan ventilasi paru, serta memperbaiki pertukaran gas. Dengan
berkurangnya obstruksi jalan napas akibat sekret, proses oksigenasi menjadi
lebih optimal sehingga saturasi oksigen pasien dapat meningkat.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa Active Cycle of Breathing
Technique (ACBT) efektif dalam meningkatkan fungsi respirasi, membantu
mobilisasi dan pengeluaran sekret, serta memperbaiki ventilasi paru pada pasien
dengan gangguan pernapasan, seperti penyakit paru obstruktif kronis (PPOK)
dan tuberkulosis paru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ACBT berpotensi
menjadi salah satu intervensi non farmakologis yang dapat meningkatkan status

oksigenasi pasien.



Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) terhadap saturasi oksigen pada
pasien pneumonia dewasa masih terbatas. Selain itu, hingga saat ini belum
terdapat penelitian mengenai Active Cycle of Breathing Technique (ACBT)
pada pasien pneumonia di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya research gap, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk memperoleh bukti ilmiah mengenai efektivitas Active Cycle
of Breathing Technique (ACBT) dalam meningkatkan saturasi oksigen pada
pasien pneumonia, khususnya pada populasi dewasa di Kalimantan Tengah.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Juni 2026 di
ruang rawat inap RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun melalui wawancara
terhadap 10 pasien pneumonia menunjukkan bahwa seluruh pasien memperoleh
terapi farmakologis dan nebulisasi sebagai bagian dari penatalaksanaan
pneumonia. Namun, seluruh pasien menyatakan belum pernah mendapatkan
intervensi Active Cycle of Breathing Technigue (ACBT). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Active Cycle of Breathing Technique (ACBT)
di ruang rawat inap masih belum optimal, sehingga diperlukan penelitian untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi tersebut dalam meningkatkan saturasi
oksigen pada pasien pneumonia.

Meskipun Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) telah digunakan
sebagai intervensi untuk meningkatkan fungsi pernapasan, penelitian mengenai
efektivitasnya terhadap saturasi oksigen pada pasien pneumonia masih terbatas.
Di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, belum terdapat penelitian serupa.
Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan bukti ilmiah
mengenai pengaruh Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) terhadap
saturasi oksigen pada pasien pneumonia, karena hal tersebut beberapa peneliti
melakukan penelitian dan memberikan perubahan namun masih menunjukan

hasil yang berbeda-beda, lalu dengan ini peneliti melajutkan penelitian tersebut.



B. Rumusan Masalah
“Apakah terdapat pengaruh Active Cycle of Breathing Technique
(ACBT) terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien pneumonia di RSUD
Sultan Imanuddin Pangkalan Bun?”
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum mengetahui Pengaruh Active Cycle of Breathing
Technique (ACBT) terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien
pneumonia di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.
2. Tujuan Khusus

a. Mengukur nilai saturasi oksigen pada pasien pneumonia sebelum
diberikan intervensi Active Cycle of Breathing Technique (ACBT).

b. Mengukur nilai saturasi oksigen pada pasien pneumonia setelah
diberikan intervensi Active Cycle of Breathing Technique (ACBT).

c. Menganalisis pengaruh Active Cycle of Breathing Technique (ACBT)
terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien pneumonia di RSUD
Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

d. Menganalisis perbedaan perubahan nilai saturasi oksigen antara
kelompok intervensi yang diberikan Active Cycle of Breathing
Technique (ACBT) dan kelompok kontrol pada pasien pneumonia di
RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khasanah ilmu keperawatan, khususnya dalam bidang keperawatan medikal
bedah, mengenai efektivitas Active Cycle of Breathing Technique (ACBT)
terhadap peningkatan fungsi respirasi yang ditandai dengan perubahan
saturasi oksigen pada pasien pneumonia. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar pengembangan intervensi keperawatan berbasis bukti dalam
penatalaksanaan gangguan oksigenasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelayanan Kesehatan



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi rumah sakit dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan,
khususnya dalam penerapan teknik Active Cycle of Breathing Technique
(ACBT) sebagai intervensi non farmakologis untuk meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien pneumonia.

Bagi Penerima Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pasien pneumonia sebagai penerima pelayanan kesehatan, khususnya
dalam membantu meningkatkan saturasi oksigen dan memperbaiki
fungsi pernapasan melalui penerapan Active Cycle of Breathing
Technique (ACBT). Selain itu, intervensi ini diharapkan dapat
membantu mengurangi sesak napas, meningkatkan kenyamanan pasien,
serta mendukung proses pemulihan secara optimal.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan serta bahan tambahan dalam
pengembangan materi ajar terkait intervensi keperawatan dalam
meningkatkan fungsi respirasi pada pasien pneumonia.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan rujukan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dengan
variabel, metode, atau populasi yang berbeda, khususnya terkait
pengaruh Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) terhadap

saturasi oksigen dan fungsi respirasi.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

RSUD dr.
Soebandi
Jember

intervensi yang diberikan berupa
penerapan terapi Active Cycle of
Breathing Technique (ACBT)
selama 3 hari dengan pelaksanaan
2 kali sehari, untuk membantu
meningkatkan keefektifan jalan

lebih efektif dibandingkan
sebelum intervensi

3. Diagnosis  keperawatan
seperti  bersihan jalan
napas tidak efektif dan
pola pernapasan tidak
efektif dapat berkurang

No Nama Judul Desain Penelitian Hasil Perbedaan
Peneliti dan
Tahun
1. Lutmayanda  Penerapan Pada jurnal ini desain penelitian Active Cycle of Breathing Penelitian
Rinsi Terapi Active yang digunakan adalah studi Zechnique (ACBT) sebelumnya berfokus
Harcahya Cycle of kasus dengan pendekatan asuhan menqnlukkan penmgkgtan padg . efektivitas
(2023) Breathing K e .. efektivitas dalam bersihan bersihan jalan napas,
. eperawatan. Penelitian  ini | S
(Harcahya, Technique i s jalan napas dan pola sedangkan penelitian
2024) (ACBT) untuk bers'lfat deskrlptlf denge%n pernapasan efektif setelah ini berfokus pada
meningkatkan ~ Melibatkan 2 pasien pneumonia peperapan teknik tersebut perubahan  saturasi
keefektifan yang ~ menggalami  masalah . Peningkatan bersihan oksigen pada pasien
bersihan jalan bersihan jalan napas tidak efektif. jalan napas, pada pasien pneumonia. Selain
napas  pada pengumpulan data  dilakukan pneumonia setelah itu, penelitian ini
pasien dengan . .1.1ui wawancara, = observasi, diberikan Active Cycle of menggunakan
penyakit ... pemeriflsaan i LA Breathing Technique kelompok  kontrol
pneumonia di . . ) (ACBT) untuk
ruang gardena dokumentasi rekam medis pasien. 5 - pg, pernapasan menjadi membandingkan

hasil intervensi.



Analisis data dilakukan

naratif dengan
membandingkan kondisi pasien
sebelum dan sesudah intervensi

napas.
secara

setelah Active Cycle of
Breathing Technique
(ACBT)
Terlihat adanya perubahan
yang positif baik secara

berdasarkan  teori dan hasil subjektif  maupun objektif
observasi selama proses asuhan inelalui Obscrvasi dan
keperawatan. dokumentasi keperawatan
Amna zafar  Postural Randomized Controlled Trial Kombinasi Active Cycle of Penelitian Zafar
Ayesha nazir drainage with (RCT) dengan dua kelompok: Breathing Technique (ACBT) menggunakan
Mehwish Active Cycle of e Kelompok postural dan postural drainage kombinasi intervensi
akhtar Breathing drainage memberikan peningkatan postural drainage dan
Hajra qazi Technique e Kelompok postural saturasi oksigen, perbaikan ACBT, sedangkan
2024 (ACBT) in drainage + Active Cycle of gejala respirasi, dan penelitian ini meneliti
(Zafar A. , patients with Breathing Technique pembersihan sekret yang pengaruh Active
Nazir, adult (ACBT) lebih baik dibanding postural Cycle of Breathing
Akhtar, & pneumonia pada pasien pneumonia dewasa.  drainage saja Technigue (ACBT)
Qazi, 2025) secara khusus
terhadap saturasi
oksigen pada pasien
pneumonia.  Selain
itu, penelitian ini
lebih berfokus pada
perubahan SpO:
sebagai outcome
utama.
Xiaomie chen Chest Systematic Review dsn Meta- Active Cycle of Breathing Perbedaan pada
Jiaojiao Jiang Physiotherapy Analysis RCT dengan 974 pasien Technique (ACBT) penelitian dengan



Renjie Wang For Pneumonia dewasa dari berbagai digunakan sebagai terapi jurnal ini  adalah
Hangbo Fu Pneumonia penelitian tambahan pada pneumonia, penelitian ini bukan
Jing Lu Adults namun bukti efektifitasnya penelitian  primer,
Ming Yang masih terbatas karena jumlah tidak spesifik menilai
(2022) penelitian yang sedikit dan saturasi oksigen,
(Wang, et al., ukuran sampel kecil. menggabungkan
2022) banyak jenis
fisioterapi dada,
penelitian ini
membahas lebih
spesifik dan langsung
menilai efek Active
Cycle of Breathing
Technique (ACBT)
pada pasien
pneumonia.
Eka Yuliana  Pengaruh Pada jurnal ini digunakan desain Pada jurnal ini menunjukkan Penelitian
Pratiwi latihan Active penelitian pre-eksperimental bahwa terdapat perubahan sebelumnya  hanya
Agus Cycle of dengan pendekatan one-group frekuensi napas pada pasien menilai  perubahan
Haryanto Breathing pretest-posttest design. Penelitian pneumonia setelah diberikan frekuensi napas,
Chaterina Technique dilakukan pada 30 pasien latihan Active Cycle of sedangkan penelitian
Janes (ACBT) pneumonia di Ruang Jayanegara Breathing Technique 1ini berfokus pada
(Pratiwi, terhadap RSUD dr. Wahidin sudirohusodo (ACBT). Sebelum intervensi, perubahan  saturasi
Haryanto, & perubahan Mojokerto dengan teknik sebagian besar responden oksigen pada pasien
Janes, 2024)  frekuensi consecutive sampling. Instrumen mengalami peningkatan pneumonia dengan
napas pada penelitian menggunakan SOP frekuensi napas takipnea, menggunakan
pasien Active  Cycle of Breathing kemudian setelah dilakukan kelompok kontrol.
pneumonia Technique (ACBT), stopwatch, latihan napas Active Cycle of



dan lembar Observasi, sedangkan
analisis data menggunakan uji
paired t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh latihan Active Cycle of
Breathing Technique
terhadap penurunan frekuensi
napas pada pasien pneumonia.

(ACBT) paired

Breathing Technique (ACBT)
frekuensi  napas  pasien
mengalami penurunan
mendekati nilai normal. Hasil
analisis menggunakan uji
t-test menunjukkan
nilai signifikansi (p-value)
<0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa latihan
Active Cycle of Breathing

Technique (ACBT)

berpengaruh terhadap

perubahan frekuensi napas

pada pasien pneumonia.

Penelitian ini menunjukkan

bahwa Active Cycle of

Breathing Technique (ACBT)

efektif membantu

memperbaiki fungsi

pernapasan dan

meningkatkan keefektifan

ventilasi pada pasien

pneumonia.
Dewi . Pada jurnal ini menggunakan Pada jurnal ini intervensi Penelitian
Rahmawati Implemen'tam desain penelitian studi kasus fisioterapi berupa Active sebelumnya
(2025) Flslpterapl dengan pendekatan deskriptif. Cycle of Breathing Technique berfokus pada
(Rahmawati, Active Cy cleof Desain  ini digunakan = untuk (ACBT) pada pasien implementasi
2025) Breathing menggambarkan secara pneumonia yang mengalami fisioterapi dan

Technique



(ACBT)
terhadap
Pasien dengan
Diagnosis
Pneumonia
untuk
Meningkatkan
Efektivitas
Bersihan Jalan
Napas di
Ruang
Lavender RSD
dr. Soebandi
Jember

mendalam penerapan intervensi
fisioterapi berupa Active Cycle of
Breathing Technique (ACBT)
pada pasien pneumonia yang
mengalami gangguan bersihan
jalan napas.

Penelitian  dilakukan dengan
memberikan intervensi Active
Cycle of Breathing Technique
(ACBT) kepada pasien, kemudian
peneliti mengamati perubahan
kondisi pernapasan  pasien
sebelum dan sesudah tindakan.
Data  dikumpulkan  melalui
observasi, pemeriksaan fisik,
wawancara, dan dokumentasi
hasil = perkembangan  pasien
selama proses terapi berlangsung.
Desain studi kasus dipilih karena

penelitian berfokus pada
pengamatan langsung terhadap
kondisi dan respons pasien

terhadap intervensi Active Cycle
of Breathing Technique (ACBT)
secara individual.

gangguan  bersihan jalan
napas.

Penelitian dilakukan dengan
memberikan intervensi Active
Cycle of Breathing Technique
(ACBT) pada pasien,
kemudian peneliti mengamati
perubahan kondisi
pernapasan pasien sebelum
dan sesudah tindakan. Data
dikumpulkan melalui
observasi, pemeriksaan fisik,
wawancara, dan dokumentasi
hasil perkembangan pasien
selama proses terapi
berlangsung. Desain studi
kasus dipilih karena
penelitian  berfokus pada
pengamatan langsung
terhadap kondisi dan respons
pasien terhadap intervensi
Active Cycle of Breathing
Technique (ACBT) secara

individual.

efektivitas bersihan
jalan napas,
sedangkan penelitian
ini menilai pengaruh
Active  Cycle  of
Breathing Technique
(ACBT) terhadap
perubahan  saturasi
oksigen pada pasien
pneumonia
menggunakan desain
dengan kelompok
intervensi dan
kelompok kontrol




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Active Cycle of Breathing

Technique (ACBT) terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien

pneumonia di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Nilai saturasi oksigen pasien pneumonia sebelum diberikan intervensi
ACBT pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan
kondisi saturasi oksigen yang hampir setengahnya adalah hipoksia ringan

dan normal.

. Nilai saturasi oksigen pasien pneumonia setelah diberikan intervensi ACBT

pada kelompok eksperimen menunjukkan hampir seluruhnya normal,
sedangkan kelompok kontrol hampir seluruhnya Hipoksia ringan.

Terdapat pengaruh Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) terhadap
perubahan saturasi oksigen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada pasien pneumonia RSUD Sultan Imanudin.

Terdapat perbedaan perubahan saturasi oksigen pada kelompok eksperimen

yang diberikan ACBT pada pasien pneumonia di RSUD Sultan Imanudin.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
rumah sakit dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, khususnya
dalam penerapan Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) sebagai
intervensi non farmakologis untuk membantu meningkatkan saturasi
oksigen pada pasien pneumonia.

Bagi Penerima Manfaat
Diharapkan penerapan Active Cycle of Breathing Technique (ACBT)

dapat memberikan manfaat bagi pasien pneumonia dalam membantu



meningkatkan saturasi oksigen dan memperbaiki fungsi pernapasan,
mengurangi sesak napas, meningkatkan kenyamanan, serta mendukung
proses pemulihan secara optimal. Pasien juga diharapkan menghindari
kebiasaan merokok karena dapat mengganggu fungsi pernapasan dan proses
pemulihan.
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran
bagi mahasiswa keperawatan serta bahan tambahan dalam pengembangan
materi ajar terkait intervensi keperawatan dalam meningkatkan fungsi
respirasi pada pasien pneumonia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel atau parameter pengukuran lain,
seperti frekuensi pernapasan (Respiratory Rate /| RR) terkait jumlah atau
karakteristik secret dan status merokok untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat memengaruhi perubahan saturasi oksigen pada pasien
pneumonia, penelitian ini dapat menjadi sumber data dan rujukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dengan metode
yang dikombinasikan, atau populasi yang berbeda, khususnya terkait
pengaruh Active Cycle of Breathing Technique (ACBT) terhadap saturasi
oksigen dan fungsi respirasi. Selain itu, pengembangan dapat dilakukan
dengan menerapkan metode/desain yang dikombinasikan, seperti
menggunakan kelompok kontrol (Randomized Controlled Trial / RCT) atau
memperpanjang durasi intervensi, serta mengaplikasikannya pada populasi
dengan gangguan respirasi lain guna memperluas generalisasi hasil

penelitian.
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